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This study aims to examine the effect of capital intensity, inventory intensity, corporate social responsibility and good corporate governance on tax aggressiveness. Good corporate governance variables used in this study were proxied with independent commissioners, and the audit commitments. This research focuses on manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2018. The sampling method used was purposive sampling with samples from 59 companies over a period of 3 consecutive years of observation, resulting in 177 samples. The analysis technique used for testing is multiple linear regression. The results of the study show that capital intensity has a positive significant effect on tax aggressiveness, inventory intensity has a positive effect not significant on tax aggressiveness, corporate social responsibility has no positive significant effect on tax aggressiveness, Independent commissioner positively significant towards tax aggressiveness. Meanwhile, the audit committee had a significant negative effect on tax aggressiveness.This Result show that the company with hight capital intensity tend to be more aggressive on tax, therefore the tax authorities must be aware to  the companies with these characteristic.
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1.      Pendahuluan
Pajak berfungsi untuk memenuhi kebutuhan negara baik dalam pengeluaran maupun sebagai kebijakan pemerintah dalam aspek sosial maupun ekonomi. Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang terbesar. Dalam Postur APBN 2018, 85,4% penerimaan berasal dari sektor pajak, sedangkan sisanya diperoleh dari pemasukan negara bukan pajak (PNPB), dan pemasukan hibah. Penerimaan negara  terbesar, yaitu dari penerimaan perpajakan sebesar Rp 1.618,1 triliun.  (www.kemenkeu,2018). 

Sampai saat ini, pajak masih menjadi sumber penerimaan terbesar yang digunakan untuk membiayai pembangunan Nasional. Oleh karena itu, Pemerintah perlu meningkatkan kinerja penerimaan pajak, agar pembangunan nasional tidak terganggu. Pemerintah perlu meningkatkan tax ratio untuk menjaga kemampuan negara dalam menanggung pembayaran pengeluaran dalam pembangunan nasional. 
Tax ratio atau perbandingan antara  penerimaan pajak dengan produk domestik bruto, di Indonesia pada tahun 2015 sampai 2017, masih rendah. Salah satu faktor yang menentukan tax ratio adalah tingkat kepatuhan. Rendahnya kepatuhan pajak di Indonesia, menyebabkan rendahnya tax ratio. Oleh karena itu, pemerintah berusaha meningkatkan kepatuhan wajib pajak agar kinerja penerimaan pajak dapat meningkat.

Dalam berbagai upaya Pemerintah untuk meningkatkan kepatuhan pajak, terdapat berbagai hambatan yang muncul. Salah satunya adalah perbedaan kepentingan dan persepsi antara pemerintah sebagai tax authority dengan perusahaan sebagai wajib pajak. Wajib pajak menganggap kewajiban pajak sebagai beban yang akan mengurangi pendapatan. Pajak dipersepsikan oleh wajib pajak sebagai beban yang harus dipenuhi yang akan mengurangi laba bersih (Nugraha dan Meiranto, 2015). 

Terdapat kecenderungan bagi perusahaan untuk melakukan berbagai upaya dengan tujuan mengurangi beban pajak.  Motivasi lain pengurangan beban pajak adalah tujuan memaksimalkan laba perusahaan. Salah satu cara yang dilakukan oleh perusahaan untuk memaksimalkan laba perusahaan adalah melalui perencanaan pajak (Jessica dan Toly, 2014). 
Perusahaan akan melakukan perencanaan terhadap besarnya pajak yang akan dibayarkan pada suatu periode dengan berbagai macam cara.  Jika beban pajak yang seharusnya dibayarkan jumlahnya cukup besar dan material bagi perusahaan, perusahaan akan semakin agressive untuk melakukan perencaaan pajak. Perusahaan menjadi semakin agressive terhadap pajak,  karena besarnya beban pajak dipersepsikan sebagai pengurang laba persusahaan.   Perusahaan akan menggunakan berbagai metode untuk meminimalkan beban pajak yang dibayarkan, dan menjadi semakin aggresive terhadap pajak. Agressivitas pajak ini biasanya dilakukan perusahaan dengan memanfaatkan celah-celah aturan perpajakan. 

Praktik Agresivitas pajak, biasanya dilakukan dengan memanfaatkan kebijakan akuntansi perusahaan. Perusahaan akan menggunakan metode akuntansi tertentu yang dapat menurunkan beban pajak secara tidak langsung. Hal ini berkaitan dengan karakteristik perusahaan, dari sisi keuangan, tanggung jawab sosial (Corporte Social responsibility) serta tata kelola (good Governance) perusahaan.  Diantara karakteristik perusahaan yang ada, modal dan aset, khususnya persediaan sangat berkaitan dengan beban dan laba yang akan diperoleh perusahaan. Oleh karena itu, perencanaan terhadap modal dan persediaan menjadi salah satu cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam perencanaan pajak.  Intensias modal (Capital intensity) dan persediaan (Inventory intensity) dapat menjadi cara untuk mengurangi beban pajak perusahaan secara tidak langsung.

Intensitas modal (capital intensity) dapat diartikan sebagai rasio yang melibatkan kepemilikan perusahaan yang dialokasikan dalam bentuk asset tetap (Andhari dan Sukartha, 2017). Menurut PSAK 16 (revisi 2015) aset tetap adalah aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi, penyediaan barang atau jasa, disewakan, atau tujuan administratif, dan digunakan lebih dari satu periode. Sesui dengan PSAK tersebut, Aset tetap merupakan asset berbentuk yang dipergunakan untuk produksi perusahaan dalam rangka memperoleh pendapatan.

Selain itu, aset tetap berbentuk fisik tersebut, sesuai PSAK memiliki umur ekonomis atau digunakan lebih dari satu periode. Penggunaan aset tetap dengan umur ekonomis lebih dari satu periode,  akan berdampak pada pengakuan biaya per periode yang sudah digunakan oleh perusahaan dari total biaya yang masih melekat pada aset terebut. Perusahaan akan mengakui beban depresiasi atas penggunaan aset tersebut. Perusahaan dengan asset tetap yang tinggi, akan dapat mengakui beban depresiasi yang tinggi.  Hal ini dapat diindikasikan berkaitan dengan agressivitas perusahaan terhadap pajak. Dengan intensitas Capital yang tinggi, memungkinkan perusahaan mengakui beban depresiasi yang tinggi. Pajak perusahaan akan dipengaruhi oleh beban depresiasi yang disebabkan oleh kepemilikan aset tetap, karena beban penyusutan dapat mengecilkan beban pajak (Imelia, 2015). Pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak telah diteliti oleh berbagai penelitian yang menghasilkan temuman yang berbeda dari beberapa peneliti. Nugraha dan Meiranto (2015) menyatakan “Bahwa capital intensity memiliki pengaruh negatif terhadap agresivitas pajak”. Temuan penelitiian tersebut berbeda dari penelitian yang dilaksanakan oleh Mustika (2017) bahwa capital intensity tidak memilliki pengaruh pada agresivitas pajak. Sementara itu, temuan penelitian Andhari dan sukartha (2017) menemukan hasil bahwa capital intensity dapat mempengaruhi  agresivitas pajak dengan arah positif. 

Perusahaan dapat menggunakan persediaan yang dimiliki dengan tujuan memanfaatkan biaya yang timbul dalam penanganan persediaan tersebut.  Dengan intensitas persediaan tertentu, perusahaan dapat merencanakan besarnya biaya persediaan sebagai pengurang pendapatan. Inventory intensity dapat diartikan sebagai intensitas (besar kecilnya) persediaan yang diinvestasikan di perusahaan. Dengan persedian yang tinggi, perusahaan dapat mengakui berbagai macam biaya yang berkaitan dengan pengelolaan persediaan, seperti biaya pemeliharaan, penyimpanan, supervisi, dll.  Semakin tinggi persediaan, maka beban pemeliharaan, dan penyimpanan yang ditimbulkan semakin tinggi  juga, sesuai dengan pertambahan persediaan tersebut. Pengakuan beban tersebut, akan menjadi salah satu pengurang laba perusahaan. Laba perusahaan akan semakin berkurang dengan adanya beban pemeliharaan dan penyimpanan persediaan tersebut, yang akan berdampak pada berkurangnnya jumlah kewajiban pajak. Oleh karena itu, kecenderungan perusahaan untuk memperbanyak persediaan digudang  dapat dikaitkan dengan agressivitas perusahan terhadap pajak (Andhari dan Sukartha, 2017). 
Pengaruh inventory intensity terhadap agresivitaas pajak telah diteliti oleh beberapa peneliti yang menghasilkan temuan yang berbeda. Andhari dan Sukartha (2017) melakukan penelitian yang menemukan hasil inventory intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hasil penelitian tersebut berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Adisamarta & Noviari (2015) yang menemukan hasil bahwa terdapat pengaruh positif inventory intensity dterhadap agresivitas pajak.

Agresivitas pajak juga dikaitkan dengan aktivitas sosial perusahaan. (Corporate Social responsibility). Corcoporate Social Responsibility (CSR) diartikan sebagai cara perusahaan mengelolala suatu bisnis baik dari proses maupun hasil yang diperoleh, agar proses maupun hasil tersebut berdampak positif terhadap masyarakat (Baker, 2003). CSR yang dilakukan oleh perusahaan merupakan salah satu bentuk tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan untuk masyarakat. Dengan kata lain, perusahaan yang melakukan CSR berarti bertanggungjawab secara sosial.  Perusahaan yang bertanggung jawab secara sosial dihubungkan secara negatif terhadap  agresivitas pajak dengan persepsi bahwa dalam memperoleh laba, perusahaan tidak melakukan kecurangan dan melakukan penghindaran pajak. Perusahaan dengan CSR yang tinggi, akan berusaha menjaga reputasi baik dengan tidak melakukan penghindaran pajak. Tindakan agresivitas pajak dapat menimbulkan persepsi atau menjadi sinyal buruk bagi perusahaan karena secara umum perusahaan dianggap tidak bertanggungjawab secara sosial (Freise dkk, 2008). Agresivitas pajak menyebabkan berkurangnya pendapatan negara yang akan berdampak pada masyarakat secara keseluruhan (Slemrod, 2004). Oleh karena itu, secara sosial agresivitas pajak perusahaan dianggap kegiatan yang tidak bertanggung jawab (Yoehana, 2014)

Pengaruh praktik pelaporan CSR terhadap agresivitas pajak telah diteliti oleh berbagai peneliti yang menghasilkan temuan yang berbeda. Davis dkk. (2016), Zeng (2016), Lanis & Richardson (2015),  Huseynov & Klamm (2012) serta Kuriah & Asyik (2016) yang menyatakan pendapatnya berupa perusahaan yang lebih sedikit kegiatan perencanan pajak agresif (penghindaran pajak) dibandingkan dengan perusahaan yang lebih agressive pajak diangap perusahaan yang lebih bertangggung jawab secara sosial (Watson, 2011). Hasil penelitian menyatakan bahwa  perusahaan dengan aktivitas perencanaan pajak yang bagus  adalah perusahaan dengan kinerja CSR yang bagus. Hoi, Wu dan Zhang (2013) dan Watson (2015) memberiikan bukti bahwa perusahaan dengan aktivitas CSR yang rendah, cenderung melibatkan kebijakan penghindaran pajak yang lebih agresif. 

Selain itu, agresivitas pajak juga berkaitan dengan tata kelola perusahaan (Corporate Governance). Corporate Governance merupakan tata kelola, yang meliputi mekanisme internal dan eksternal. Beberapa mekanisme internal dalam corporate governance adalah dewan komisaris independen, dan komite audit (Agoes dan Ardana, 2013). Komisaris Independen merupakan menakisme internal yang berfungsi sebagai pengawas dalam aktivitas perusahaan. Sedangkan komite audit berfungsi dalam proses efisiensi dan efektivitas perusahaan dengan menghasilkan laporan keuangan yang bebas dari salah saji material. Mekanisme tersebut diperlukan untuk memberikan perlindungan bagi para pemegang saham  (Putri, 2014). Proksi dari corporate governance yang digunakan dalam penelitiian ini adalah proporsi komisaris independen dan komite audit.

Dewan komisaris independen menjalankan tugas sebagai pengawas  yang diperlukan untuk meminimalkan konflik agensi antara manajemen dan pemili (Jensen dan Meckling, 1976; Khaoula dan Ali, 2012). Komisaris independen diperlukan untuk memastikan bahwa tindakan yang dapat mengancam legitimasi perusahaan tidak dilaksanakan. Komisaris independen menerapkan berbagai mekanisme dalam menjalankan fungsi pengawasan, baik melalui pengaturan, pengendalian, dan pengarahan sikap, perlaku, serta keputusan dan tindakan manajemen (Armstrong dkk, 2015). 

Penelitian tentang pengaruh corporae governace terhadap agresivitas pajak sudah diteliti oleh berbagai peneliti terdahulu. Anis & Richardson (2011), Khaoula & Ali (2012), Chistiana&Africano (2017) melakukan penelitian  terkait bagaimana tindakan agresivitas pajak perusahaan yang dipengaruhi oleh komisaris independen. Chistiana & Africano (2017) menemukan hasil bahwa perusahaan yang mempunyai jumlah komisaris independen yang banyak diduga dapat mempengaruhi kegiatan agresivitas pajak bahkan dapat mengurangi kegiatan agresivitas pajak. Berbeda dengan Khaoula dan Ali (2012) yang mengatakan bahwa tidak ditemukan bukti yang erat terkait komisaris independen yang dapat mempengaruhi tindakan agresivitas pajak perusahaan.

Sementara Midiastuty dan Suranta (2016), menyatakan bahwa komite audit terkait perusahaan harus patuh terhadap peraturan termasuk peraturan perpajakan karena hal tersebut merupakan tugas serta tanggung jawab komite audit. Jumlah komite audit didalam suatu perusahaan dididuga dapat mengurangi kegiatan agresivittas pajak. Maharani dan Suardana (2014) berpendapat keberadaan komite audit dapat mempengaruhi agresivitas perusahaan terhadap pajak. Perusahaan menganggap bahwa komite audit dapat melakukan pengawasan dan mampu mempengaruhi penyedian infornasi lebih bagi pengguna laporan keuangan perusahaan.

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian terkait corporate governance dapat mempengaruhi agresivitas pajak. Christiana dan Africano (2017)  melakukan penelitian dan menemukan hasil bahwa corporate governance yang di proksi dengan komite audit berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Shinta (2017) melakukan penelitian dan menemukan hasil yang menyatakan komite audit  tidak mempengaruhi kegiatan agresivitas pajak. 

Dari hasil penelitian terdahulu, masih terdapat inkonsistensi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk memperkuat hasil penelitian sebelumnya, dan memastikan keabsahan hasil penilitian tentang agresivitas pajak. Penelitian ini mengembangkan penelitian Hidayat & Fitria (2018) tentang “Pengaruh Capital Intensity, Inventory Intensity, Profitabilitas dan Leverage Terhadap Agresivitas Pajak”. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah adanya penambahan variabel  corporate social responsibility dan good corporate govenance sebagai variabel independen (Abidin, Askandar, & Afifudin, 2018). Corcoporate sosial responsibility dan good corcoporate governance diduga berkaitan dengan praktik agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2016-2018. 
2. Landasan Teori
Teori Legitimasi
Teori Legitimasi dapat diartikan  sebagai suatu sistim operasi perusahaan berpihaknya perusahaan terhadap lingkungan sekitar (Gray dkk, 1996). Perusahaan menjalankan kontrak sosial sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku agar berjalan dengan selaras. Teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan akan terus berupaya dalam melakukan aktifitas operasinya agar sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. Perusahaan berusaha memastikan bahwa setiap aktifitas operasi yang dikerjakan dianggap sah(Deegan, 2004 dalam Natalia dan Tarigan, 2014). Hal ini dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh legitimasi dari masyarakat atas kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan.
Suryana (2011) menyatakan bahwa perkembangan dalam lingkungan sekitar dapat mempengaruhi perubahan norma perusahaan yang mengikuti perkembangan agar norma yang ada dapat menyesuaikan dengan masyarakat. Teori legitimasi menyatakan bahwa perusahaan terikat kontrak dengan masyarakat untuk dapat menyesuaikan dengan norma, dan peraturan yang berlaku di masyarakat, dan harus memenuhi kewajiban kepada masyarakat. Salah satu legitimasi yang harus dipenuhi oleh perusahaan adalah legitimasi terkait ketaatan perusahaan terhadap kewajiban perpajakan yang ditetapkan oleh pemerin tah. Legitimasi ini diperoleh dengan mentaati kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Perusahaan yang konsisten dan taat dalam pembayaran pajak dengan waktu dan jumlah yang sudah sesuai dengan ketentuan pemerintah tanpa mengurangi atau melebihkan dianggap sebagai perusahaan yang berperan dalam mensejaherakan masyrakat dan pembangunan nasional. Ikut sertanya perusahaan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pembangunan nasional melalui pemenuhan kewajiban perpajakan, akan berdampak positif terhadap perusahaan karena mendapatkan kepercayaan dari masyarakat dan pemerintah.
Teori Stakeholder
Teori stakeholder menyatakan bahwa perusahaan beroperasi untuk memperoleh keuntungan yang dapat didistribusikan kepada semua stakeholdenya (Chariri dan Ghozali, 2007). Teori stakeholder menyatakan bahwa perusahaan yang bertanggung jawab secara sosial atas operasi bisnisnya dapat memberikan dampak kepada stakeholdernya(Branco dan Rodrigues, 2007). Berdasarkan teori stakeholder, perusahaan bertanggung jawab tidak hanya kepada pemilik perusahaan akan tetapi juga bertanggung jawab terhadap pihak luar seperti masyarakat, pemerintah, dan stakeholder lainya. Pemerintah termasuk regulator merupakan stakeholder perusahaan, maka peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah harus dijalankan salah satunya melalui pembayaran pajak (Landolf,2006) Capital Intensity dan Agresivitas Pajak
3. Pengembangan Hipotesis
Capital intensity adalah bentuk aktivitas investasi yang dilakukan perusahaan dalam bentuk asset tetap. Kegiatan aktivitas investasi, asset tetap dapat menunjukan tingkat efisiensi perusahaan dalam menggunakan asset untuk mengasilkan pendapatan. Aktiva yang berbentuk aset tetap menimbulkan biaya penyusutan yang menjadi pengurang pendapatan (Hanum, 2013).
Andhari & Sukartha (2017) menyatakan bahwa capital intensity mempengaruhi agresivitas pajak secara positif. Hal ini membuktikan perusahaan akan semakin agresif terhadap kewajiban perpajakannya ketika capital intensity perusahaan juga meningkat. Terdapat  hubungan yang searah terkait capital intensity dengan agresivitas pajak. Apabila capital intensity meningkat, maka akan terjadi peningkatan dalam keagresifan terhadap kewajiban pajak. Investasi dalam asset tetap menjadi sebuah pilihan bagi perusahaan untuk mengurangi laba melalui beban penyusutan yang tinggi. Sesuai uraian dapat dirumuskan hipotesis:
H1: Capital intensity berpengaruh  positif terhadap agresivitas pajak.
Inventory Intensity Dan Agresivitas Pajak
Inventory intensity dapat diartikan dengan seberapa besarnya persediaan yang diinvenstasikan oleh perusahaan. Jumlah Persediaan perusahaan akan menentukan beban pemeliharan persediaan. Semakin banyak persediaan, maka beban pemeliharaan yang ditimbulkan semakin besar serta beban penyimpanan akan naik seiring dengan bertambahnya persediaan tersebut.Laba perusahaan akan semakin berkurang karena disebabkan oleh beban pemeliharaan dan penyimpanan persediaan tersebut, yang nantinya akan mengurangi pajak yang dibayarkan dengan cara memperbanyak persediaan digudang (Andhari dan Sukartha, 2017). 
Hal ini dibuktikan oleh Adisamartha dan Noviari (2015) serta Dwiyanti dan Jati (2019) yang menghasilkan penelitian inventory intensity mempengaruhi agresivitas pajak secara positif. Perusahaan dalam pengolalan persedian yang baik akan berefek besar pada efisienya dalam pengolalan biaya yang diakibatkan banyaknya persedian. Biaya yang timbul atas pengelolaan persediaan yaitu biaya bahan, tenaga kerja, penyimpanan dan admisnitrasi dan umum serta penjualan. Perusahaan yang mempunyai persediaan tinggi, akan semakin agresif pada pajak dikarenakan laba peirode berjalan perusahaan dialokasikan ke periode mendatang untuk mengurangi pengeluaran pajak. Berdasarkan uraian diatas atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2: Inventory intensity berpengaruh  positif terhadap agresivitas pajak.
Corporate Sosial Responsibility Dan Agresivitas Pajak
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah tangggung jawab sosial yang harus dilaksanakan oleh perusahaan yang berkaitan dengan dampak yang ditimbulkan oleh perusahaan. Perusahaan memiliki kewajiban sosial kepada masyarakat, dan harus memastikan  bahwa perusahaan berdampak positif kepada masyarakat. Perluasan dari tanggung jawab sosial tersebut, termasuk diantaranya adalah tanggung jawab perusahaan dalam membayar pajak secara benar kepada Pemerintah. Hal ini dilakukan agar perusahaan memperoleh legitimasi dari masyarakat sebagai perusahaan yang bertanggun jawab secara sosial. 

Kuriah & Asyik (2016) serta Nugraha & Merianto (2015) menyatakan bahwa corporarte socal responsibilty mempengaruhi agresivitas pajak secara negatif. Tingginya pengungkapan CSR berakibat semakin kecil dilakukannya agresivitas pajak karena perusahaan yang bertanggung jawab akan memenuhi kewajibannya yaitu membayar pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku seta tidak melakukan penghindaran pajak (tidak agressive pajak). Berdasarkan uraian diatas atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3: 
Corporate social responsibility berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.
Dewan Komisaris Independen Dan Agresivitas Pajak
Komisaris independen menjalankan peran penting sebagai pengawass serta pengarah untuk operasi perusahan agar sessuai dengan peraturan yang berlaku. Keputusan terkait perpajakan menjadi sarana penting bagi komisaris independen sebagai penengah antar manajemen perusahaan dengan pemilik perusahaan dalam merencanakan strategi dan kebijakan agar tidak melanggar peraturan yang berlaku. Selain itu, komisaris independen berfungsi sebagai penyeimbang pengambilan keputusan dalam rangka perlindungan kepada pemegang saham yang kecil dan pihak yang terkait. Adanya komisaris independen diharapkan semakin memperkuat pengawasan manajemen untuk mencegah perusahaan dalam praktik kecurangan seperti agresivitas pajak (Suyanto dan Supramono, 2012).
Christiana & Africano (2017) menghasilkan penelitian bahwa agresivitas dapat dipengaruhi secara negatif oleh proposi dewan komisaris independen. Besarnya komisaris indeoenden menjadi bukti baik dalam pengawasan pengelolaan perusahaan secara independen agar perusahaan tidak menjalankan tindakan agresivitas pajak. Berdasarkan uraian diatas atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H4: 
Proporsi komisaris independen berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.
Komite Audit Dan Agresivitas Pajak
Komite audit dengan fungsinya berpengaruh siginifikan terhadap penentuan kebijakan perusahaan dan komite audit dengan keweenangan yang dimiliki berupaya mencegah tindakan menyimpang tekait laporan keuanagan. Ketatnya pengawasan membuat kualitas informasi dan kinerja yang diberikan lebih baik serta efektif (Diantari&Ulupui, 2016). Keahlian yang dimiliki komite audit terkait pelaporan keuangan dan akuntansi, baik dalam hal pemanfaatan metode akuntansi tertentu maupun cara mengindari resiko, membuat perusahaan dapat dimonitor dan dikendalikan agar tidak agressive pajak.

Maharani & Suardana (2014) serta Diantari & Ulupui (2016) menghasilkam penelitian bahwa penghindaran pajak dapat dipengaruhi secara negatif oleh komite audit. Keberedaan komite audit mengarahkan perusahaan agar bertanggung jawab serta terbuka dalam penyajian laporan keuangan. Komite Audit menjalankan fungi monitoring dengan baik. Berdasarkan uraian diatas atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H5: Komite audit berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.
4. Metode Penelitian
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2016 – 2018.
Sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan metode purposive sampling yaitu teknik dalam pengambilan sampel menggunakan kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya. Penentuan sampel ditentukan berdasarkan kriteria, sebagai berikut:

1. Perusahaan yang terdaftar dan mempublikasikan annual report lengkap dari tahan 2016-2018

2. Menggunakan mata uang rupiah

3. Melakukan pengungkapan CSR
Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi serta studi pustaka. Dokumentasi adalah metode mengumpulkan data dengan melihat, memakai dan memangamati data-data yang diperoleh, sedangkan studi pustaka adalah metode yang dilakukan dengan menelaah pustaka, mempeljari jurnal serta sumber-sumber lainnya.
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                                    Gambar  1.1 Model Penelitian
Teknik Analisis

Data diolah dan dianalisis menggunakan teknis analisis regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS. 
4. Hasil dan Diskusi

Hasil Analisis Deskriptif 
Tabel 1.1
Statistik Descriptif
	 
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	capital intensity
	111
	0,0914
	0,7615
	0,43623
	0,1618

	inventory intensity
	111
	0,011
	0,5964
	0,20628
	0,11834

	CSR
	111
	0,011
	0,3187
	0,12236
	0,07335

	komisaris independen
	111
	0,25
	0,67
	0,39874
	0,0911

	komite aaudit
	111
	3
	4
	3,02703
	0,1629

	agresivitas pajak
	111
	0,2043
	0,3337
	0,2546
	0,02422

	Valid N (listwise)
	111
	
	
	
	


      Sumber : Output SPSS, 2020

Capital intensity memiliki nilai rata-rata 0,436229 yang memiliki arti bahwa rata-rata perusahaan memiliki total aset tetap sebesar 43,62% dari jumlah total aset perusahaan. Nilai terkecil 0,0914, sementara nilai terbesar 0,7615 dan standar deviasi 0,1618.
Standar deviasi Inventory intensity adalah 0,1183429, dengan rata-rata 0,206283 artinya perusahaan memiliki total persediaan 20,62% dari jumlah total aset perusahaan. Nilai minimum sebesar 0,0110 dan nilai Maksimum sebesar 0,5964.

Standar deviasi untuk Corporate social resposibility sebesar 0,0733506 dan nila mean 0,122364, artinya bahwa rata-rata dari 111 perusahaan mengungkapkan 12,23% item dari keselurahan item yang ditentukan, 91 item. Nilai terendah sebesar 0,0110 dan nilai tertingggi 0,3187, 
Standar deviasi untuk dewan komisaris independen yaitu 0.0910955  dan  nilai mean  0,398739  (39,87%) yang berarti bahwa  dari jumlah 111 perusahaan telah memenuhi proporsi dewan komisaris independen sesuai ketentuan minimal. Nilai minimum sebesar 0,2500 dan nilai maksimum proporsi dewan komisaris independen sebesar 0,6700.
Standar deviasi Komite audit sebesar 0,1628976 dental nilai minimum sebesar 3,0000,  nilai tertinggi 4,000. Rata-rata komite audit sebesar 3,027027 yang artinya perusahaan telah memenuhi peraturan yang ditetapkan Menurut Otoritas Jasa Keungan Nomor 55/POJK.04/2015 Tahun 2015 Komite audit dapat diartikan komite yang anggotanya minimal berjumlah 3 anggota dan bertugas membantu dewan komisaris independen .

Standar deviasi untuk agresivitas pajak sebesar 0.0242231 dan nilai rata-rata sebesar 0,254601, yang memiliki arti bahwa rata rata perusahaan memiliki total beban pajak penghasilan sebesar 25,46% dari jumlah total laba sebelum pajak perusahaan. Hasil terkecil 0,2041 hasil terbesar  0,3337.
Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 2

Hasil Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	111

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0

	
	Std. Deviation
	0,0229782

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0,067

	
	Positive
	0,067

	
	Negative
	-0,027

	Test Statistic
	0,067

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,


Sumber : Output SPSS, 2020

Uji menghasilkan data nilai siginifikansi 0,200 artinya data tersebut dikatakan normal dikarenakan sig 0,200> α = 0,05 
Uji Multikolinearitas

Tabel 3

Hasil Uji Multikolinearitas

	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	capital intensity
	0,716
	1,397

	
	inventory intensity
	0,735
	1,36

	
	CSR
	0,977
	1,023

	
	komisaris independen
	0,97
	1,031

	
	komite aaudit
	0,921
	1,08


Sumber : Output SPSS, 2020

Uji menghasilkan data nilai VIF < 10 serta nilai tolerance > 0,10 artinya tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen.

Uji Autokorelasi

Tabel 4

Hasil Uji Autokorelasi

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,316a
	0,1
	0,057
	0,02352
	2,253


Sumber : Output SPSS, 2020

Uji menghasilkan data nilai Durbin-Watson 2,2530 dan jumlah data (n) = 111, serta k = 5 (k adalah jumlah variabel independen) diperoleh nilai dL 1,6355, dU 1,7463, 4-DL, 4-DU 2,2537. Oleh Karena DU (1,7463) <DW (2,2530) <4-DU (2,2537) maka tidak terjadi auto korelasi
Uji Heterokedestisitas
Tabel 5

Hasil Uji Heterokedestisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0,052
	0,028
	
	1,87
	0,064

	
	capital intensity
	0,014
	0,01
	0,16
	1,456
	0,148

	
	inventory intensity
	-0,02
	0,013
	-0,131
	-1,209
	0,229

	
	CSR
	0,02
	0,018
	0,102
	1,084
	0,281

	
	komisaris independen
	-0,02
	0,015
	-0,145
	-1,539
	0,127

	
	komite aaudit
	-0,01
	0,009
	-0,114
	-1,184
	0,239


Sumber : Output SPSS, 2020

Uji menghsasilkan  nilai signifikansi > 0,05 artinya model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Parsial T

Tabel 6

Hasil Uji t

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0,34
	0,047
	
	7,258
	0

	
	capital intensity
	0,028
	0,016
	0,189
	1,73
	0,087

	
	inventory intensity
	0,001
	0,022
	0,006
	0,052
	0,959

	
	CSR
	0,05
	0,031
	0,151
	1,617
	0,109

	
	komisaris independen
	0,004
	0,025
	0,014
	0,144
	0,886

	
	komite audit
	-0,035
	0,014
	-0,235
	-2,441
	0,016


Sumber : Output SPSS, 2020

Pengaruh Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak
Hasil pengujian menunjukan arah positif yaitu sebesar 0,028 juga t hitung sebesar 1,73 dengan nilai signifikansi sebesar 0,087 lebih besar (>) dari 0,05, artinya bahwa H0 diterima juga Ha1 ditolak, demikian dapat disimpulkan bahwa Ha1 yang berbunyi capital intensity  berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak ditolak.

Pengaruh inventory intensity Terhadap Agresivitas Pajak
Hasil pengujian menunjukan arah positif yaitu sebesar 0,001 juga t hitung sebesar 0,052 dengan nilai signifikansi sebesar 0,959 lebih besar (>) dari 0,05, artinya bahwa H0 diterima juga Ha2 ditolak, demikian dapat disimpulkan bahwa Ha2 yang berbunyi inventory intensity  berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak ditolak.

Pengaruh Corporate SocialResponsibility Terhadap Agresivitas Pajak
Hasil pengujian menunjukan arah positif yaitu sebesar 0,05 juga t hitung sebesar 1,617 dengan nilai signifikansi sebesar 0,109  lebih besar (>) dari 0,05, artinya bahwa H0 diterima juga Ha3 ditolak, demikian dapat disimpulkan bahwa Ha3 yang berbunyi corporate social responsibility berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak ditolak.

Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Agresivitas pajak.
Hasil pengujian menunjukan arah positif yaitu sebesar 0,004 juga t hitung sebesar 0,144 dengan nilai signifikansi sebesar 0,886 lebih besar (>) dari 0,05, artinya bahwa H0 diterima juga Ha4 ditolak, demikian dapat disimpulkan bahwa Ha4 yang berbunyi komisaris independen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak ditolak.

Pengaruh Komite Audit Terhadap Agresivitas pajak
Hasil pengujian menunjukan arah negatif yaitu sebesar -0,035 juga t hitung sebesar -2,441 dengan nilai signifikansi sebesar 0,016 lebih kecil (<) dari 0,05, artinya bahwa H0 ditolak  juga Ha5 diterima, demikian dapat disimpulkan bahwa Ha5 yang berbunyi komite audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak diterima.

Pengaruh Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak
Hasil menunjukan adanya arah positifh, mespikun arahnya positif akan tetapi tidak signifikan, dikarenakan perusahaan mengelola asset tetap tidak untuk mengurangi pajak akan tetapi digunakan untuk kegiatan produksi perusahaan.

Hal ini dapat diasumsikan bahwa aset tetap tidak digunakan untuk tujuan penghindaran pajak ( bukan bentuk agresive pajak).  Adapun hasil yang sesuai dengan penelitian ini yaitu Chiou et al. (2012), Haryadi (2012) serta Adisamarta dan Noviari (2015) yang membuktikan bahwa asset tetap yang banyak tidak digunakan perusahaan untuk menghindari pajak melainkan digunakan utnuk kegiatan operasional perusahaan. Sedangkan Hanum (2018) dan Andhari & Sukartha (2017) mengasilakn bukti adanya pengaruh signifikan dari asset tetap terhadap penghindaran pajak dikarenakan timbulnya biaya penyusutan mampu mengurangi pengeluaran pajak. 
Pengaruh Inventory Intensity Terhadap Agresivitas Pajak
Hasil menunjukan arah positif akan tetapi tidak signifikan. Perusahaan mempunyai persediaan, yang akan digunakan sesuai dengan fungsinya untuk kelancaran produksi perusahaan agar berjalan dalam jangka waktu panjang tanpa kekurangan bahan baku. Pada perusahaan manufaktur,  persediaan banan baku yang dimiliki cenderung besar karena dalam perusahaan manufaktur mengelola bahan mentah menjadi barang jadi. oleh sebab itu dalam penelitian ini meskipun arahnya positif  tapi tidak signifikan, karena perusahaan manufaktur mempunyai persediaan yang banyak untuk kegiatan produksi perusahaan.

Hasil penelitian ini mendukung penilitian Hidayat dan fitria (2018) serta andhari dan sukartha (2017) yang menghasilkan pernyataan adanya pengaruh positif terkait inventori intensity terhdap agresivitas pajak namun tidak siginfikan. Adapula hasil peniltian ini berbeda dengan hasil yang diteliti oleh Adisamarta & Noviari (2015) yaang menemukan adanya pengaruh positif signifikan terkait inventory intensity terhdap agresivitas pajak
Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Agresivitas Pajak
Hasil menunujukan adanya arah positif tidak signifikan yang artinya agresivitas pajak tidak dapat dipengaruhi oleh CSR. Tinggi rendahnya CSR yang dilakukan perusahaan tidak dapat mempengaruhi tingkat agresivitas pajak pada perusahaan sampel.  Corporate social reponsiblity pada sampel, rata-rata perusahaan hanya mengungkapkan 0,122364, yang artinya rata-rata perusahaan sampel hanya mengungkapkan 12,23% atau 11 item dari keseluruhan item yang ditentukan yaitu 91 item.

Sesuai hasil yang diperoleh, penelitian ini sesuai dengan peneliatian yang dilakukan oleh Noviyanti (2017) serta Abidin dkk (2018) menyatakan tidak adanya pengaruh signifikan terkait corporate social responsibility terhadap penghindaran pajak. 
Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Agresivitas Pajaa
Data menunjukan adanya hasil pengaruh positif tidak signifian antara komisaris independen terhadap agresivitas pajak. Besar kecilnya jumlah komisaris independen yang berada ditata kelola perusahaan  belum mampu mengurangi kegiatan agresivitas pajak. Komisaris independen sebagai pengontrol kinerja perusahaan dalam mengoptimalkan nilai perusahaan dalam mengurangi kegiatan agresivitas pajak masih belum efektif.  Keberadaan komisaris independen dalam tata kelola perusahaan belum diikuti dengan fungsi dan tugas sebagai pengawas yang baik dalam pengawasan, dan pengarahan aktivitas pelaporan keuangan, termasuk aktivitas penghindaran pajak.

Adapun penelitian yang mendukung hasil dari peniitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Khaoula dan Ali (2012), Abidin dkk (2018) mengasilkan pernyataan tidak adanya pengaruh siginifikan antara komisaris independen terhadap agresivitas pajak.
Pengaruh Komite Audit Terhadap Agresivitas Pajaa
Berdasarkan hasil analisis, menunujakan adanya pengaruh negatif signifikan antara komite audit terhadap agresivitas pajak, artinya keberadaan komite audit dalam tata kelola perusahaan dianggap mampu dalam mengurangi kegiatan agresivitas pajak. Komite audit melaksanakan wewenangnya dengan baik dalam mencegah tindakan menyimpang yang ada dalam laporan keuangan. komite audit mampu melaksanakan fungsi dan tugasnya dalam membantu dewan komisaris dalam melakukan pengawasan serta mengarahkan manajamen dalam pengendalian peruahaan, melalui pelaporan yang akurat dengan tidak melakukan penghindaran pajak. 

Hasil penelitian ini didukung oleh peneliti terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan Asri dan Ketut (2016), Maharani & Suardana (2014) serta Diantari & Ulupui (2016) yang menghasilkan pernyataan adanya pengaruh negatif signifikan terkait komite audit terhadap agresivitas pajak.
Kesimpulan, Implikasi dan Keterbatasn Penelitian
Capital intensity mempengaruhi agresifitas pajak dengan arah positif tidak signifikan. Agresivits pajak meningkat ketika capital intensity  meningkat, tetapi tidak signifikan dikarenakan perusahaan menggunakan aset tetapnya untuk tujuan operasioanl bukan untuk mengurangi beban pajak.
Inventory intensity mempengaruhi agresivitas pajak dengan arah positif tidak signifikan. Agresivitas pajak meningkat, ketika inventory intensity tinggi, tetapi peningkatan tersebut tidak signifikan dikarenakan perusahaan menggunakan persediaan untuk operasional .
Corporate social responsibility mempengaruhi agresivitas pajak dengan positif tidak signifikan.  Rata-rata Perusahaan sampel dalam menjalankan tanggung jawab tersebut, masih rendah, yaitu 12,23%.  Oleh karena itu, aktivitas CSR perusahaan sampel tidak mampu menurunkan tingkat agresivitas pajak.

Dewan komisaris independen mempengaruhi agresivitas pajak dengan arah positif tidak signifikan. Besar kecilnya komisaris independen belum mampu mengurangi kegiatan agresivitas pajak. Komisaris independen sebagai pengontrol kinerja perusahaan dalam mengurangi kegiatan agresivitas pajak masih belum efekttif. 

Komite audit mempengaruhi agresivitas pajak dengan arah negatif signifikan, Komite audit dapat mengurangi agresivitas pajak. Komite audit melaksanakan wewenangnya dengan baik dalam mencegah tindakan agresive pajak. 

Keterbatasan Penelitian ini adalah Kemampuan variabel independen untuk mempengaruhi variabel dependen hanya sebesar 0,1 yang artinya hanya 90% variabel agresivitas pajak dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Untuk memperoleh hasil lebih baik, periode penelitian dapat diperpanjang serta menambahkan jenis sektor yang beragam yaitu selain manufaktur, contohnya keuangan, jasa atau perbankan karena karakteristik setiap sektor berbeda.  Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel dependen lain yang diduga mempengaruhi agresivitas pajak, seperti variabel kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial.
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